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Abstract— Observing the complexity of waste accumulation and its
management continues to pose problems. Moreover, the mechanism
that carries the spirit of dengue disease mitigation has not been
formulated rigidly in every village, one of which is Plumbon Village.
Plumbon Village has yet to understand waste management and ways
to prevent waste-related diseases, which hinders the achievement of
a clean and healthy lifestyle. Therefore, a concrete step is needed
through socialization of the manufacture of mosquito repellent
spray from lemongrass and the use of abate. Such problems were
researched by referring to primary legal materials and secondary
legal materials based on conceptual approaches. The results of the
study show that: 1) The need for public awareness related to waste
processing; 2) The use of lemongrass as a mosquito repellent spray
is an innovation that is easy to apply and affordable; 3) The
socialization of the EPPM 36 UNS KKN team related to the use of
mosquito repellent and abate effectively raised public awareness
about the importance of waste management and maintaining health.
This initiative should involve collaboration among multiple
stakeholders, namely the Karanganyar Regency Environmental
Service, the Plumbon Village Government, and the Plumbon Village
Community.
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Abstrak— Mencermati kompleksitas penumpukan sampah dan
pengelolaannya masih menyisakan persoalan. Terlebih mekanisme
yang mengusung semangat mitigasi penyakit DBD, justru belum
diformulasikan secara tegas di setiap desa, salah satunya Desa
Plumbon. Desa Plumbon belum memahami pengolahan sampah dan
cara untuk mencegah penyakit akibat sampah yang sehingga tidak
tercapainya hidup yang bersih dan sehat. Oleh Kkarena itu,
dibutuhkan sebuah langkah konkrit melalui sosialisasi pembuatan
spray anti nyamuk dari serai dan penggunaan abate. Problematika
demikian diteliti dengan merujuk bahan hukum primer dan bahan
hukum sekunder berbasis pendekatan konseptual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Perlunya kesadaran masyarakat terkait
pengolahan sampah; 2) Pemanfaatan serai sebagai spray anti
nyamuk merupkan inovasi yang mudah diterapkan dan terjangkau;
3) Sosialiasi tim KKN EPPM 36 UNS terkait penggunaan spray anti
nyamuk dan abate mampu menyadarkan masyarakat terkait
pentingnya mengolah sampah dan pentingnya menjaga kesehatan.
Hal tersebut harus ditempuh dengan melibatkan kerjasama antar
berbagai stakeholder yakni Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Karanganyar, Pemerintah Desa Plumbon, serta Masyarakat Desa
Plumbon.

Kata Kunci— Sampah, DBD, Spray Anti Nyamuk, Abate

. PENDAHULUAN

Pembangunan nasional memiliki  tujuan  untuk
mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata sesuai

dengan amanat Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia. [1] Fakta bahwa sebagian besar
penduduk Indonesia yang hidup di daerah pedesaan, maka
jelas bahwa poin sentral pembangunan nasional Indonesia
berada di pedesaan. [2] Desa dalam hal ini diartikan sebagai
bagian dari sebuah Kabupaten yang memiliki otonomi asli.
Sehingga, desa dapat membangun kemampuan sumber daya
ekonomi dan keuangan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Adapun desa yang menjadi fokus
pengabdian pada tulisan ini yaitu Desa Plumbon, Kecamatan
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.

Desa Plumbon memiliki luas wilayah sebesar 10,92 hektar
yang terbagi ke dalam beberapa dukuh, yaitu Dukuh
Cumpleng, Dukuhrejo, Dukun, Gude, Pakem, Pampung,
Plumbon, Setugu, Tarukan, dan Watusambang. Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan, Desa Plumbon memiliki
potensi sumber daya yang melimpah, sehingga dapat menjadi
daya tarik bagi wisatawan. Ketersediaan sumber daya alam
yang melimpah memungkinkan desa ini untuk dikembangkan
di berbagai sektor. Dalam bidang pariwisata, Desa Plumbon
memiliki wisata atsiri yang menampilkan berbagai produk
berbasis minyak atsiri, salah satunya berasal dari tanaman
serai. Dari segi ekonomi, desa ini memiliki sejumlah Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang telah beroperasi
selama beberapa tahun, antara lain usaha produksi tempe,
jamu, serta produk oleh-oleh khas desa. Namun, berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa masyarakat
Desa Plumbon belum sepenuhnya produktif dalam mengelola
sumber daya alam yang mereka miliki. Hasil pertanian yang
diperoleh sebagian besar hanya diolah secara sederhana untuk
dijual, sehingga belum memberikan nilai tambah yang
optimal.

Melalui potensinya yang besar, Desa Plumbon memiliki
peluang untuk menarik minat para investor yang ingin
berinvestasi di Kabupaten Karanganyar. Namun, menurut
wawancara dengan perangkat desa setempat, upaya
pemasaran hasil olahan produk desa masih belum dilakukan
dalam skala besar. Selain itu, terdapat kendala dalam
pengelolaan sampah, di mana masyarakat hanya terbatas pada
pemisahan sampah organik dan anorganik tanpa adanya
proses pengolahan lebih lanjut. Padahal, sampah tersebut
memiliki potensi untuk diolah menjadi produk yang lebih
bernilai, seperti pupuk organik atau berbagai produk daur
ulang. [3] Berdasarkan hasil survei dan observasi yang telah
dilakukan, permasalahan tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
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akan dilaksanakan. Fokus utama program kerja ini adalah
optimalisasi peningkatan kualitas sumber daya manusia di
Desa Plumbon agar dapat memanfaatkan potensi desa secara
lebih efektif dan berkelanjutan.

Buruknya pengelolaan sampah pada lingkungan
masyarakat secara linier berpengaruh pada penyebaran
penyakit yang disebabkan oleh gigitan nyamuk. [4] Salah satu
penyakit akibat gigitan nyamuk yang marak terjadi di tengah
tengah masyarakat yaitu demam berdarah dengue yang
disebabkan oleh infeksi virus dengue ke manusia melalui
nyamuk Aedes egypty dan Aedes albopictus. [5] Berdasarkan
data terbaru yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan
Indonesia disebutkan bahwa minggu ke-17 tahun 2024,
tercatat 88.593 kasus Demam Berdarah Dengue (DBD)
dengan 621 kasus kematian dari 174 kabupaten/ kota di 28
provinsi di Indonesia. [6] Terjadinya peningkatan vektor
penularan DBD berupa penampungan air yang berada di
sekitar lingkungan masyarakat, menjadi tempat bagi nyamuk
untuk bertelur dan berkembangbiak sehingga meningkatkan
risiko penyebaran penyakit DBD. [7]

Berdasarkan, uraian tersebut maka urgensi dari
dilaksanakannya pengabdian masyarakat berupa Kuliah Kerja
Nyata (KKN) difokuskan pada pemberdayaan dan
pemanfaatan bahan alami sebagai obat pengusir nyamuk
melalui edukasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan
pencegahan penyakit DBD. Menelaah dari tingginya sumber
daya alam desa Plumbon mendorong tim KKN untuk
memanfaatkan SDA sekitar berupa serai untuk diekstrak
sebagai cairan pengusir nyamuk. Melalui pemberdayaan
masyarakat guna meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
masyarakat terkait pencegahan penyebaran penyakit akibat
gigitan nyamuk melalui pengelolaan sampah sebagai salah
satu vektor pendukung.

Berangkat dari latar belakang di atas, pengabdian yang
diuraikan dalam artikel ini bertujuan untuk menjelaskan
bagaimana optimasi pencegahan DBD melalui pengolahan
sampah di Desa Plumbon dan dampak dari edukasi pembuatan
spray anti nyamuk terhadap kondisi kesehatan masyarakat
Desa Plumbon.

Il. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh
Tim KNN EPPM 36 UNS di lingkungan masyarakat Desa
Plumbon, Dukuh Pakem, Kecamatan Tawangmangu,
Karanganyar pada tanggal 17 Januari 2025. Metode
pengabdian masyarakat menurut Khaerunnisa and Cininta
dapat dibagi menjadi tiga tahap, yakni tahap pengumpulan
data, perumusan ide dan gagasan, tahap implementasi
program. [8] Pada kegiatan ini, Tim KKN EPPM 36 UNS
menggolongkan dalam tiga tahapan yang sama yaitu tahapan
persiapan, tahap perumusan ide dan gagasan, terakhir tahap
implementasi program.

Tahapan Persiapan dilakukan dengan mengumpulkan
segala data dan bahan yang diperlukan melalui survei
lapangan. Survei dilakukan melalui wawancara dengan kepala
Desa Plumbon dan masyarakat setempat yang memiliki

pengetahuan langsung mengenai kondisi pengelolaan sampah
dan penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di
wilayah tersebut. Informasi yang diperoleh dari wawancara
tersebut, digunakan untuk menyusun rangkaian kegiatan
pengabdian dalam bentuk suatu program.

Tahap perumusan ide dan gagasan dilaksanakan melalui
diskusi intensif antar anggota Tim KKN EPPM 36 UNS dalam
forum rapat program kerja. Setiap anggota tim diberi
kesempatan menyampaikan gagasan serta analisis terhadap
hasil survei yang telah dilakukan. Dari hasil diskusi tersebut,
ditentukan program prioritas yang dinilai paling efektif dan
berdampak langsung bagi masyarakat. Pada tahap ini juga
ditunjuk satu orang penanggung jawab program yang bertugas
mengoordinasikan kegiatan, menyusun alur kerja, serta
memastikan program dapat berjalan sesuai dengan rencana.

Tahap terakhir, yaitu implementasi program, merupakan
tahapan pelaksanaan kegiatan yang telah dirancang. Program
diwujudkan dalam bentuk sosialisasi dan edukasi mengenai
penyakit DBD serta langkah-langkah pencegahannya.
Edukasi diberikan dengan metode yang komunikatif dan
interaktif agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat.
Sebagai bentuk kontribusi nyata, tim memperkenalkan solusi
ramah lingkungan berupa spray anti nyamuk berbahan dasar
alami dari serai, yang mudah dibuat dan aman digunakan oleh
masyarakat. Demonstrasi pembuatan spray dilakukan secara
langsung agar warga dapat mempraktikkannya secara mandiri
di rumah. Selain itu, kegiatan ini juga dilengkapi dengan
pembagian obat abate untuk memberantas larva nyamuk,
sebagai bentuk upaya preventif berkelanjutan. Implementasi
program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan dan mencegah penyebaran penyakit DBD.

Adapun luaran yang dihasilkan dari program pengabdian
masyarakat ini dituangkan dalam bentuk artikel ilmiah yang
disusun dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Artikel ini
memaparkan secara sistematis seluruh rangkaian kegiatan
pengabdian yang telah dilaksanakan, mulai dari tahap
persiapan hingga implementasi di lapangan. Penulisan artikel
ini tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi kegiatan, tetapi
juga sebagai sarana untuk menyebarluaskan hasil pengabdian
kepada khalayak luas, khususnya kalangan akademisi dan
praktisi yang berkecimpung dalam bidang pemberdayaan
masyarakat dan kesehatan lingkungan. [9]

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Optimalisasi Pencegahan DBD Melalui Pengelolaan
Sampah

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu
penyakit menular yang menjadi masalah kesehatan serius di
Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh virus Dengue yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes
albopictus. [10] Penyakit DBD bersifat musiman, yaitu biasa
terjadi pada musim hujan yang memungkinkan nyamuk
penular (Aedes aegypti dan Aedes albopictus) hidup di
genangan air bersih. Nyamuk DBD adalah nyamuk domestik
yang banyak ditemukan terutama pada lokasi padat penduduk
di lingkungan perkotaan. Program pengendalian nyamuk
DBD difokuskan pada 3M plus, yang meliputi menguras dan
menutup tempat penampungan air, menyingkirkan barang-
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barang bekas seperti ban atau kaleng yang dapat menampung
genangan air serta penggunaan obat pembasmi jentik nyamuk
(temephos) atau ikan pemakan jentik di dalam kontainer air
rumah tangga. [11]

Kejadian DBD cenderung meningkat terutama pada musim
hujan, ketika populasi nyamuk berkembang pesat akibat
banyaknya genangan air yang menjadi  tempat
perkembangbiakan. Data Kementerian Kesehatan
menunjukkan bahwa pada 2024, kasus DBD di Indonesia
dilaporkan mencapai 53.131 kasus. Sementara itu, kematian
akibat DBD mencapai 404 orang. [12] DBD juga telah
merebak ke desa-desa salah satunya Desa Plumbon,
Kabupaten Karanganyar. Kepala Desa Plumbon dalam
audiensi pertama mengatakan bahwa ‘“Permasalahan krusial
di Desa Plumbon yakni terkait pengelolaan sampah. Dampak
dari  pengelolaan sampah yang kurang maksimal
menyebabkan terjadinya DBD, telah banyak warga desa yang
terserang penyakit DBD pada saat musim hujan tiba”.

Dukuh Pakem, Desa Plumbon, Kabupaten Karanganyar
merupakan salah satu wilayah yang memiliki tingkat risiko
tinggi terhadap penyebaran DBD. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain:

1.  Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pola hidup
bersih dan sehat serta langkah-langkah pencegahan
DBD, seperti 3M (Menguras, Menutup, dan Mendaur
ulang).

2. Terbiasa membuagn sampah di sungai dan kurangnya
pengelolaan  lingkungan  yang baik  sehingga
meningkatkan tempat berkembang biak nyamuk.

3. Minimnya edukasi dan komunikasi Kesehatan yang
berkelanjutan, sehingga banyak masyarakat yang belum
memahami dampak serius dari DBD dan cara
pencegahannya.

Upaya pemberantasan DBD tidak hanya menjadi
tanggung jawab tenaga kesehatan dan pemerintah, tetapi
juga membutuhkan peran serta aktif masyarakat. Oleh karena
itu, pemberdayaan masyarakat melalui komunikasi dan
edukasi menjadi solusi utama dalam meningkatkan
kesadaran serta mengubah perilaku masyarakat agar lebih
peduli terhadap kebersihan lingkungan dan pencegahan
penyakit DBD. Melalui program pembuatan spray anti
nyamuk dari serai dan pendistribusian abate diharapkan
mampu mengatasi permasalahan dampak dari menumpuknya
sampah di Desa Plumbon, Karanganyar, khususnya dukuh
Pakem. Dengan adanya pendekatan komunikasi yang efektif
dan edukasi yang berkelanjutan, masyarakat diharapkan
dapat lebih mandiri dalam menjaga kebersihan lingkungan
dan mengelola sampah dengan baik sebagai upaya mencegah
DBD.

Kegiatan sosialisasi pembuatan spray anti nyamuk dari
serai dan pendistribusian abate dilakukan untuk memberikan
pengetahuan terkait tata cara pencegahan DBD dengan
menggunakan bahan yang mudah didapatkan. Kegiatan
sosialisasi tersebut diawali dengan berbagai persiapan yakni
koordinasi dengan kepala desa dan perangkat desa,

dilanjutkan dengan observasi tempat pembuangan sampah di
setiap Dukuh, serta perizinan untuk melakukan sosialisasi.

Gambar 1 menunjukan Tim KKN memberikan sosialisasi
pencegahan Demam Berdarah

Gambar 1. Sosialisasi Pencegahan DBD melalui Pembuatan
Spray Anti Nyamuk dan Penggunaan Abate

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tanya jawab terkait
penggunaan serai dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
pengetahuan peserta mengenai penggunaan tanaman serai,
tanaman tersebut mayoritas digunakan untuk bahan masakan
atau obat herbal (jamu). Hal ini disebabkan tanaman serai
lebih dikenal masyarakat umum sebagai bumbu dapur.
Padahal, selain fungsinya sebagai bumbu dapur, serai
memiliki banyak manfaat lain yang belum diketahui
masyarakat seperti halnya sebagai anti-nyamuk. [13]

Gambar 2 menunjukan tim KKN memberikan edukasi dan
tutorial tentang cara pembuatan spray anti nyamuk

l zf\ ?‘

Gambar 2. Pemberian Edukasi dan Tutorial Pembuatan
Spray Anti Nyamuk

Kegiatan dilanjutkan dengan memberikan pemahaman
mengenai pemanfaatan serai untuk mencegah penyebaran
nyamuk dan pemaparan terkait langkah-langkah pembuatan
spray anti nyamuk dari serai. Dilanjutkan dengan pemaparan
pemanfaatan abate untuk mencegah perkembangbiakan
nyamuk dan pendistribusian abate. Pemberian abate dapat
dinilai sebagai langkah strategis yang dapat dilaksanakan
untuk mengendalikan populasi nyamuk melalui penggunaan
larvasida yang menargetkan pemusnahan larva nyamuk. [14]
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Kegiatan pemaparan materi ini diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Plumbon
khususnya Dukuh Pakem mengenai pengelolaan sampah
untuk mencegah DBD dan kebermanfaatan tanaman serai dan
abate sebagai anti nyamuk.

Gambar 3 menunjukan ibu-ibu yang sedang melaksanakan
tanya jawab pada sosialisasi pemanfaatan abate.

Gambar 3. Sesi Tanya Jawab oleh Masyarakat

Pada sesi tanya jawab yang dilaksanakan, masyarakat
sangat antusias mengutarakan pertanyaan yang berkaitan
dengan proses pembuatan tanaman serai sebagai spray anti
nyamuk yang relatif lebih aman dibanding anti nyamuk dari
bahan kimia sintetik. Selain itu, masyarakat juga menanyakan
lebih detail terkait objek penggunaan abate. Antusiasme ini
membuktikan bahwa masyarakat dapat memahami materi
dengan baik dan menyadari pentingnya mengelola sampah
untuk mencegah DBD.

Gambar 4 menunjukkan pembagian abate sebagai obat
pengusir jentik nyamuk kepada ibu-ibu PKK Dukuh Pakem.

Gambar 4. Pendistribusian produk dan Foto Bersama

Kegiatan sosialisasi diakhiri dengan pendistribusian
produk spray anti nyamuk dan abate serta foto bersama
sebagai bentuk dokumentasi terlaksananya kegiatan
sosialisasi. Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat desa
yaitu peningkatan pengetahuan mengenai pengelolaan
sampah untuk mencegah DBD, pengolahan tanaman serai
sebagai spray anti nyamuk, dan penggunaan abate sebagai
penghambat perkembangbiakan nyamuk.

B. Keberlanjutan Program

Pencegahan DBD secara berkelanjutan harus dilaksanakan
guna menekan penyebaran nyamuk penyebar penyakit secara
lebih efektif. Pengawasan dan pemantauan, serta pelaporan
dini hasil dari pemantauan kepadatan vector, hingga
pengambilan tindakan cepat terhadap pelaporan kasus lokasi
wabah merupakan kunci utama pencegahan DBD. [15]
Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilaksanakan tindakan
lanjutan dari program yang telah Tim KKN EPPM 36
laksanakan. Program yang telah dilaksanakan terbukti
memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman ibu-ibu
PKK Dukuh Pakem mengenai penyebaran penyakit DBD. Hal
ini sejalan dengan upaya Tim KKN dalam menyampaikan
edukasi menggunakan metode visual yang jelas, terstruktur,
dan relevan dengan kondisi sosial masyarakat. Dengan
demikian, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman,
tetapi juga solusi atas permasalahan yang dihadapi. [16]
Namun, efektivitas keberlanjutan program yang telah
dilaksanakan oleh Tim masih belum dapat dipastikan.

G. Shabbir Cheema dan Dennis A. Rondinelli menyatakan
bahwa efektivitas program dipengaruhi oleh empat faktor,
salah satunya yaitu karakteristik dan kemampuan agen
pelaksana. [17] Dalam hal ini, KKN EPPM 36 UNS sebagai
salah satu pihak penyelenggara program menggunakan output
produk sebagai alat untuk melakukan sosialisasi programnya
dimana hal tersebut sangat tepat diterapkan pada warga
Plumbon, khsusunya Dukuh Pakem. Hanya saja dibutuhkan
pengawasan dan laporan secara berkala terkait penggunaan
spray anti nyamuk dan abate agar masyarakat memahami
maksud dan tujuan dari program pemantauan jentik nyamuk
secara mandiri dengan baik dan merata.

Dalam hal ini, sumber daya yang berpengaruh ialah
sumber daya informasi, fasilitas, dan partisipasi masyarakat
untuk melaksanakan program. Dengan adanya sumber daya
yang memadai, maka pemantauan jentik nyamuk mandiri di
Desa Plumbon dapat dilakukan dengan lebih efektif dan
efisien sehingga dapat mengendalikan populasi nyamuk dan
mengurangi penyebaran penyakit DBD. Bukan hanya berjalan
pada saat pelaksanaan program saja namun dapat menjadi
sebuah cara untuk mencegah DBD secara berkelanjutan.

Belajar dari daerah perkotaan yang telah memiliki sistem
informasi dan tenaga yang lebih memadai, dapat ditemukan
individu yang bertugas memantau jentik nyamuk. Individu ini
dikenal sebagai Juru Pemantau Jentik (Jumantik), yang
memiliki peran dalam pemeriksaan, pemantauan, serta
pemberantasan jentik nyamuk, khususnya Aedes aegypti dan
Aedes albopictus. Sebagai langkah lanjutan, warga Desa
Plumbon dapat membentuk Tim Jumantik dan melakukan
pemberdayaan masyarakat dalam pemberantasan jentik
nyamuk melalui penerapan budaya PSN 3M PLUS
(Menguras, Menutup, dan Mengubur). Program ini telah
diterapkan di berbagai daerah dan terbukti efektif dalam
menekan angka penyebaran Demam Berdarah Dengue
(DBD), sebagaimana dibuktikan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nabillah Novi Mellinda et al. [18]

Kerja sama yang terjalin dari berbagai stakeholder dalam
mencegah perkembangbiakan nyamuk melalui pengelolaan
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sampah menjadi hal yang penting. Pemerintah Desa Plumbon
harus segera merealisasikan pembangunan bank sampah yang
terintegrasi dengan baik sehingga memudahkan dalam
pengelolaan sampah. Perlunya dibentuk sebuah badan/
lembaga yang mengkoordinasikan pengelolaan sampah
melalui bank sampah, dan yang terkahir yakni partisipasi
masyarakat yang didukung dengan pelatihan dan
pendampingan yang diberikan sehingga masyarakat
merasakan adanya perhatian dari pemerintah dan penyebaran
informasi merata.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa penumpukan sampah di Desa
Plumbon menjadi suatu problematika yang harus segera
diatasi, mengingat masyarakat di Kabupaten Karanganyar
rawan terkena penyakit DBD. Sehingga diperlukan tindakan
konkrit untuk mengatasinya. Oleh karena itu, sosialisasi
pembuatan spray anti nyamuk dan penggunaan abate menjadi
langkah konkrit untuk mengatasi perserbaran nyamuk yang
disebabkan oleh penumpukan sampah. Adapun rangkaian
kegiatan mulai dari pre-sosialisasi hingga pasca sosialisasi
menumbuhkan antusiasme masyarakat untuk mengolah
sampah dan mencegah DBD, salah satunya melalui
pembuatan spray anti nyamuk dan penggunaan abate.
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